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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BIOLOGI SMA TERINTEGRASI
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN YANG INOVATIF

Sifak Indana
Dosen Pendidikan Biologi FMIPA UNESA
Email korespondensi: sifakindana@unesa.ac.id

ABSTRAK

Matapelajaran biologi bertujuan meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang dilakukan
secara  interaktif, inspiratif, ~menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktf, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
siswa. Salah satu unsur pendukung strategi pembelajaran di kelas
adalah bahan ajar. Umumnya siswa menggunakan bahan ajar
yang disarankan oleh guru dari penerbit yang materinya telah
disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku. Berdasarkan studi
pendahuluan dengan metode survei diperoleh informasi bahwa
buku-buku yang dianalisis tidak satupun yang membahas secara
rinci tentang kemampuan dasar yang harus dikuasai siswa untuk
mempelajari materi berikutnya. Oleh karena itu, penulis
mengembangkan bahan ajar biologi dengan mengintegrasikan
model pembelajaran inovatif untuk mengatasi permasalahan
pengembangan bahan ajar.

Model pengembangan perangkat model 4-D (four-D model)
yang dikemukakan oleh Thiagarajan (1974) dipergunakan sebagai
acuan dalam pengembangan bahan ajar, Model ini terdiri dari 4
tahap, yaitu Define, Design, Develop, and Disseminate yang
dilakukan pengadaptasian seperlunya. Pengadaptasian tersebut
diantaranya pada tahap define di]akuian analisis yang mendalam
terhadap buku ajar yang ada di lapangan Pengembangan
perangkat pembelajaran menggunakan model 4-D dengan
didasarkan pada alasan bahwa tahapan dalam pen
produk model 4-D lebih rinci dan di dalam model ini terdapat
tahap validasi dan ujicoba menjadikan draf yang dihasilkan akan
lebih optimal, Eulﬁek ujicoba dari bahan ajar terdiri dari dosen,
guru, calon guru, dan siswa. Data yang diperoleh terdiri dari dua
jenis, yaitu data tentang kelayakan bahan ajar dan data
implementasi pembelajaran. Data yang dikumpulkan dari
kelayakan bahan ajar berupa hasil validasi para ahli, guru, calon
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Eu]nl dan siswa. Data tur?ubut meliputi skor penilajan dari aspek
qun'l-mn isi, aspek bahasa dan aspek penyajian, Tanggapan
subjek coba yang terhimpun melalui respon nutr]el: caba terhadap
keterbacaan bahan a[:.r fuga merupakan data kelayakan bahan ajar.
Data yang diperoleh dari keglatan pembelajaran meliputi data
hasil belajar siswa dan respon yang diberikan oleh siswa maupun
gure. Teknik analiss data yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan analisis statistik deskriptif

Hasil validasi yang dilakukan oleh dosen, guru, dan calon
guru menunjukkan bahwa buku ajar hasil pengembangan pada
kualifikasi sangat memenuhi/sangat layak dengan rincian
kelayakan fsi, bahasa dan penyajian | Hasil pengembangan
panduan guru keseluruhan rata-rata penilaian validitas isi/materi,
penyajian, bahasa dan ilustrasi yang sangat tinggi.

Kata kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, Integrasi, Model
Pembelajaran Inovatif, .

A, Pendahuluan -
Biologi sebagai salah satu bidang IPA menyediakan berbagaj

pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses saing
Keterampilan proses ini meliputi keterampilan mengamati, mengajukan
hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara baik dan benar dengan
selalu mempertimbangkan keamanan dan keselamatan kerja, mengajukan
pertanyaan, menggolongkan  dan  menafsirkan  data, serts
mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan atau tertulis, menggali dan
memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan
atau memecahkan masalah sehari-hari. Mata pelajaran Biologi
dikembangkan melalui kf.nmmpuan berpikir analitis,  induk®f, dan
deduktf untuk mEn}relesal_km masalah yang berkaitan dengan peristiwa
alam sekitar, Penyelesaian  masalah yang bersifat kualitatif dan
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan pemahaman dalam bidang
matematike, fiska, kimia dan pengetahuan pendukung lainnye
(Permendiknas, 2006).

Main & Rowe (1993} menyatakan dalam sains, proses pemecahan
masalah memerlukan keterampilan berpikir untuk membuat inferensi
analisis, dan sintesis. Mempelajari sains diperlukan pemahaman yang
cukup tinggi untuk menguasai konsep-konsep dan teori yang terkandung
dalam pelajaran sains. Biologi yang merupakan bagian dari sains tentu saj2
orientasi pembelajaran harus berubah, biologi tidak hanya diajarkan secara
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r.rerbalisme..Siswa hendfa]?n}fa dibekali dengan keterampilan proses
dalam menjalankan penyelidikan, dapat menggunakan dan menerapkan
pengetahuannya mengenai konsep biologi untuk pemecahan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu siswa  perlu memilikj
keterampilan berpikir agar dapat menemukan cara yang tepat untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Strategi pembelajaran yang
mengedepankan keterampilan berpikir dan memecahkan masalah
hendaknya sebagai sesuatu yang tidak terpisah dari kehidupan sehari-hari.
Kegiatan belajar yang menekankan pada proses belajar tentu akan
menghadirkan  kegiatan berpikir. Proses berpikir yang dibangun sejak
awal dalam upaya menyelesaikan masalah hendaknya berlangsung secara
sengaja dan sampai tuntas. Ketuntasan dalam hal ini dimaksudkan bahwa
siswa  benar-benar telah berlatih dan memberdayakan  serta
memfungsikan kemampuannya yang ada sehingga siswa memahami dan
menguasai apa yang dikerjakannya selama proses itu terjadi. Jika siswa
harus dilatih untuk berpikir maka akan dihadapkan pada suatu situasi
yang menantang serta menarik untuk diselesaikan.

Di lingkup proses pembelajaran di kelas, saat ini telah diketahui
berbagai strategi pembelajaran yang berpotensi memberdayakan
kemampuan berpikir siswa. Beberapa strategi yang berpotensi
memberdayakan kemampuan berpikir adalah, pembelajaran berbasis
inkuiri, pembelajaran berbasis masalah, dan cooperative learning. Strategi
pembelajaran berbasis inkuiri mengutamakan proses penemuan untuk
memperoleh pengetahuan, dan salah satu tujuannya adalah agar para
siswa memiliki pola pikir dan cara kerja ilmiah layaknya seorang ilmuwan
(Corebima, 2010). Pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan
kemampuaan berpikir siswa , karena hasil belajar utama yang dicapai
melalui model pembelajaran kooperatif adalah: (1) pemahaman terhadap
nilai, konsep atau masalah-masalah yang berhubungan dengan disiplin
ilmu tertenty; (2) kemampuan menerapkan konsep/ memecahkan masalah ;
(3) kemampuan menghasilkan sesuatu secara bersama-sama berdasarkan
pemahaman terhadap materi yang menjadi objek kajiannnya; di samping
itu dapat dicapai pula hasil belajar lainnya (4) softskills kemampuan
berpikir kritis, berkomunikasi, bertanggungjawab, serta bekerja sama.
Kemampuan-kemampuan tersebut akan terbentuk jika kesempatan untuk
memahami berbagai kemampuan tersebut disediakan secara memadai atau
pembelajaran kooperatif diterapkan secara benar,

National Science Educational Standard menyatakan bahwa metode
mengajar akan berhasil apabila disampaikan dengan contoh nyata, yaitu

ional Biologi 2018 (IP2B IT) KX}

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

y NEss

contoh bagaimana menggunzkan metode-metode mengajar unmy)
mengajarkan materi-materi pada konteks yang tepat (NRC, 1995). Sala
satu faktor agar siswa dapat memahami isi bahan ajar dengan mudaj
adalah perlu dikembangkannya bahan ajar yang mengintegrasikan mode|
pembelajaran inovatif. Berdasarkan kajian hasil penelitian telah banyak
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif dan inkuiri dalam
pengembangan RPP dan juga telah dipergunakan model tersebut sebagai |
pengembangan bahan ajar, namun belum mengintegrasikan model|
tersebut ke dalam bahan ajar secara spesifik dan rinci dalam bentuk
prosedur kegiatan dalam bahan buku ajar dan dilengkapi dengan panduan |
guru untuk mempermudah siswa dalam menerapkan keterampilan proses |
dalam pembelajaran yang dapat dilakukan dengan mempelajarinya sendiri |
aturan tersebut dalam paket aktivitas dalam mengkonstruksi konsep!
materi pembelajaran. Model pengembangan bahan ajar seperti ini relatif |
baru di Indonesia

Pengembangan bahan ajar ini didasarkan pada teori yang|
menyatakan walaupun sejak lahir manusia mempunyai potensi kognitif,
manusia tidak dibekali dengan pengetahuan empiris atau aturan|
metodologis dalam pikirannya. Manusia tidak pernah memperoleh
pengetahuan yang telah jadi atau paket-paket yang dapat dipersepsi secara
langsung. Semua pengetahuan, metode untuk mengetahui, dan berbagai
disiplin ilmu yang ada dalam masyarakat dibangun (constructed) oleh
pikiran manusia (Light dan Cox, 2001). Berdasarkan pendapat Bruce Joyce
dan Marsha Weil dalam model of teaching menyatakan bahwa model dan
strategi pembelajaran tidak bisa terjadi sebagai efek penyerta tetapi harus
didesain secara cermat dalam perencanaan pembelajaran.

Penelitian dan pengembangan ini dapat memberikan contoh ata
model pengembangan konsep-konsep biologi dan kemampuan das¥
biologi dengan membuat bahan ajar tercetak dan dilengkapi denga®
panduan guru yang dapat digunakan bagi siswa dan guru di SMA dalam
proses pembelajaran,

B, Tinjauan tentang Model Pembelajaran yang Mengacu pads
Konstruktivis

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk proses
pembelajaran dari awal hingga akhir yang disajikan oleh guru, dalam
model pembelajaran akan tergambar sintaks/langkah pembelajaran, tujuat
pembelajaran, teori yang mendasari, dan manajemen pengelolaanny?
Model pembelajaran dapat diartikan juga sebagai bingkai dari penerapa
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suatu strategi dan  metode pembelajaran (Julianto, 2011). Model
pembelajaran menurut Arends (1997), yaitu: 1) memiliki tujuan yang akan
dicapai; 2) terdapat rasional teoritk yang mendasari; 3) Sintaks atau
tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil; dan 4) manajemen pembelajaran untuk
mencapai tujuan.

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Strategi pembelajaran juga merupakan kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien, dan pada akhimya
dapat mencapai hasil belajar siswa. Metode digunakan untuk
merealisasikan yang telah ditetapkan (Sanjaya, 2009).

1. Model Pembelajaran Kooperatif

Pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran khas menerapkan
Cooperative Learning secara ekstensif, atas dasar teori bahwa siswa akan
lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit
apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan
temannya. Fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam
percakapan atau kerjasama antar individu sebelum fungsi mental yang
lebih tinggi terserap ke dalam individu tersebut (Slavin, 2009).
Pembelajaran kooperatif menerapkan saling ketergantungan positif di
antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap siswa
mempunyai kesempatan yang sama untuk sukses,

a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Fasel Guru menyampaikan semua Mendengarkan
Menyampaikan  tujuan gelajaran yang akan penjelasan guru
tujuan dan dicapai dan memotivasi siswa

memotivasi untuk belajar

siswa

Fase2 Guru menyajikan informasi Siswa mendengarkan
Menyajikan kepada siswa dengan jalan semua njelasan
informasi demonstrasi atau lewat bacaan __yang diberikan guru
Fase3 Guru menjelaskan kepada Siswa membentuk

Mengorganisasi siswa cara  membentuk kelompok  belajar
siswa ke dalam kelompok untuk melakukan secara berpasangan

kelompok kerja asangan) dalam mengerjakan
bela}arw ! e tugas
_[berpasangan)
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Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Fased Guru menlbimhipg Semua _Ei-s?w‘;.'
Membimbing  kelompok-kelompok  belajar mengerjakan tup, _
kelompok pada saat siswa mengerjakan secara berpasang,
bekeja ~ dan tugas mereka dengan  bimbing;
belajar guru -
Fase 5 Guru mengevaluasi hasil Siswa menjelaska
Evaluasi belajar tentang materi yang atau

telah dipelajari atau mempresentasikan
masing-masing kelompok hasil tugas yan
mempresentasikan hasil sudah dikerjakan -

Pengembangan buku dengan menggunakan model pembelajarz;
kooperatif tipe TPS pada buku ajar: (1) tahap orientasi dijabarkan tujuz:
dan judul aktivitas untuk mengetahui apa yang akan dipelajari dan has|
apa yang dicapai dalam mempelajarinya, penyajian materi disert
contoh-contoh konkrit; (2) tahap memikirkan masalah atau menyelesaika
masalah secara mandiri dalam bentuk penyajian tugas-tugas untui
memecahkan masalah, atau menerapkan konsep yang dipelajari ata
mencermati pertanyaan-pertanyaan; (3) tahap bekerja secara kelompai
dengan cara berpasangan untuk melakukan aktivitas berbagi jawaban ata:
bertukar ide berdasarkan pendapat masing-masing. Pada akhir diskus
terjadi kesepakatan pendapat bersama; (4) mengemukakan hasil diskus
bersama pasangan dalam bentuk laporan atau presentasi hasil ke seluns
teman di kelas.

b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Tabel 2. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Fase1 Guru menyampaikan semua Mendengarkan
Menyampaikan  tujuan pelajaran yang akan penjelasan guru
tujuan dan dicapai dan memotivasi siswa
memotivasi untuk belajar
slswa I
Fase2 Guru menyajikan informasi Siswa mendengark¥
Menyajikan kepada siswa dengan jalan sekaligus memaha
informasi demonstrasi atau lewat bacaan penjelasan  inform#
yang  disampaik¥
- oleh guru =
Fase 3 Guru menjelaskan kepada Siswa  memben®

I‘f{ﬁngorgarﬂmi siswa cara membentuk kelompok I:’.'Elajaj
Siswa ke dalam kelompok  belajar  dan sesuai koordinasi d%
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Fase Kegiatan G“"“‘ Kegiatan Siswa

kelompok membantu setiap kelompok guru

belajar a .“f melakukan transisi secara

en

Fase 4 Guru membimbing Siswa  mengerjakan

Membimbing kelompok-kelompok  belajar tugas yang diberikan

kelompok pada saat siswa mengerjakan oleh guru

bekea  dan tugas mereka

belajar

“Fase5 Guru mengevaluasi hasil Siswa

Evaluasi belajar tentang materi yang mempresentasikan
te!nl!A dipelajari atau hasil kerjanya
masing-masing  kelompok sekaligus
mempresentasikan hasil membenarkan  hasil

kerjanya yang telah di
evaluasi oleh guru

Fase b Guru  menghargai wupaya Siswa merasa

Memberikan maupun hasil belajar individu terhargai atas usaha

penghargaan dan kelompok yan telah
dil ya

Pengembangan buku dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw pada buku ajar: (1) tahap orientasi dijabarkan
tujuan dan judul aktivitas untuk mengetahui apa yang akan dipelajari dan
hasil apa yang dicapai dalam mempelajarinya, penyajian materi disertai
contoh-contoh konkrit; (2) tahap kerja kelompok “Asal” dalam bentuk
penyajian tugas-tugas kelompok untuk memecahkan masalah, atau
menerapkan konsep yang dipelajari. Tugas kelompok dapat diberikan
dengan berbagai cara seperti berdiskusi, melakukan eksplorasi, observasi,
dan mencermati pertanyaan-pertanyaan terhadap masalah untuk memilih
satu permasalahan yang akan dikaji secara cermat ; (3) tahap bekerja
secara kelompok”Ahll” yang telah spesifik memilih permasalahan yang
sama dengan cara berkelompok sesuai keahliannya untuk melakukan
aktivitas berbagi jawaban atau bertukar ide berdasarkan pendapat
masing-masing. Pada akhir diskusi terjadi kesepakatan pendapat bersama;
(4) mengemukakan hasil diskusi bersama kelompok ahli untuk dibagikan
kepada anggota dalam kelompok asal; (5) kelompok asal
mempresentasikan hasil diskusinya melalui perwakilan anggota kelompok
yang dipilih secara acak untuk melaporkan atau presentasi hasil ke
seluruh teman di kelas.

Pengembangan buku dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw pada panduan guru: (1) informasi tentang tiap
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perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kel
(2) informasi diskusi yang dilakukan kelompok dan menyajiky,
kemungkinan solusi yang harus disajikan oleh kelompok; (3) menyajika
aturan jumlah kelompok yang harus presentasi yaitu: seluruh perwakils, ,
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya atau perwakilan kelompoj |
yang dipilih secara acak untuk mempresentasikannya; (4) informash

tentang pemberian penghargaan dan diberikan pada

kelompok yany

dapat menuntaskan hasil diskusi serta jawaban kegiatan dengan baik,

¢. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
Tabel 3. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
“Fasel Guru mempresentasikan Siswa  berdiskus |
Mengidentifikasi sebuah  permasalahan ke dalam
Topik dan seluruh kelas dan kelompoknya,
Mengorganisasik mengorganisasi siswa dalam kemudian
an Kelompok kelompok mengusulkan
subtopik yang
dipilih sebaga
bahan investigasi
Fase 2 Guru memberikan lembar Menuliskan
Merencanakan ~ kegiatan kepada rencana/prosedur
Tugas masing-masing kelompok kegiatan investigasi
untuk  menuliskan rencana
kegiatan tiap kelompok .
Fase 3 Guru mengupayakan berbaga: Siswa melaksanakan
Melaksanakan ~ cara agar  siswa t investigasi sesuai
Investigasi menyelesaikan investigasi tepat rencana yang telah
waktu dibuat _
Fase 4 Guru meminta kelompok untuk Siswa  membuat
Menyiapkan menyiapkan  hasil  untuk laporan hasil
Laporan Akhir  dipresentasikan -
Fase5 ~ Guru meminta tiap kelompok Melaporkan  hasil
Mempresentasika  menunjuk perwakilannya investigasi
n Laporan Akhir _ untuk mempresentasikan hasil
Fase6 Guru memberikan penilaian Siswa mendapatkan
Evaluasi individual maupun kelompok Eﬁﬂthm atas
Inerja yang
dilakukan -

Pengembangan buku dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation pada buku ajar:
dijabarkan tujuan dan judul aktivitas untuk mengetahui apa yang akan
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dipelajari dan hasil apa yang dicapai dalam mempelajarinya, penyajian
materi disertai contoh-contoh konkrit; (2) tahap kerja kelompok dalam
bentuk penyajian tugas-tugas kelompok untuk memecahkan masalah atau
mengidentifikasi suatu topik. Tugas kelompok dapat diberikan dalam
bentuk penelitian atau eksperimen untuk mendiskusikan tentang rumusan
masalah, rumusan hipotesis, merancang eksperimen untuk menguji
hipotesis, menganalisis data, dan menyimpulkan dalam seting kelompok;
(3) mengemukakan hasil diskusi bersama melalui perwakilan anggota
kelompok yang dipilih secara acak untuk melaporkan atau presentasi
hasil ke seluruh teman di kelas.
Pengembangan buku dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Imvestigation pada panduan guru: (1) informasi
tentang tiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas; (2) informasi diskusi yang dilakukan kelompok dan
menyajikan kemungkinan solusi yang harus disajikan oleh kelompok; (3)
menyajikan aturan jumlah kelompok yang harus presentasi yaitu: seluruh
- perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya atau perwakilan
¢ kelompok yang dipilih secara acak untuk mempresentasikannya; (4)
~ informasi tentang pemberian penghargaan dan diberikan pada kelompok

yang dapat menuntaskan hasil diskusi serta jawaban kegiatan dengan baik.

d. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievement
Division)
Tabel 4. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Seminar Nasional Biol 8 (IP2B

; _Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
i Fasel Guru  menyajikan materi Siswa mendengarkan
v Pm;-ra}un pelajaran penjelasan guru
E pelalaran
Fase 2 Guru membentuk kelompok Siswa berkumpul sesuai
Pembentukan yang terdiri dari 4-5 siswa yang dengan kelompok yang
* _kelompok L dibentuk oleh guru
Fase 3 Guru nmnheﬁ tugas kepada Siswa  mengerjakan
Diskusi kelompok dan dikefjakan tugas dengan cara
secara diskusi serta diskusi kelompok
membimbing siswa
_ __menjalankan diskusi
Fase 4 Guru meminta siswa Perwakilan kelompok
Publikasi mempresentasikan hasil diskusi melakukan presentasi
S di depan kelas
/ Fase5 Guru memberikan kuis berupa Siswa menjawab
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Fase Kegiatan Guru ~— Kegiatan Siswa

Pemberian  pertanyaan dan memberikan pertanyaan dari guru ~
kuis dan penghargaan kepada siswa
penghargaan  yang bisa menjawab pertanyaan

dengan benar

Fase 6 Guru memberikan lembar Siswa  mengerjakan’
_Evaluasi evaluasi kepada siswa lembar evaluasi
Fase 7 Guru  bersama-sama  siswa Siswa  bersama-samy
Kesimpulan  menyimpulkan materi pelajaran  guru  menyimpulkan
materi pelajaran

Pengembangan buku dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada buku ajar: (1) tahap orientasi dijabarkan
tujuan dan judul aktivitas untuk mengetahui apa yang akan dipelajari dan
hasil apa yang dicapai dalam mempelajarinya, penyajian materi diserta]
contoh<contoh konkrit; (2) tahap kerja kelompok, tugas kelompok dapat
diberikan dengan berbagai cara seperti berdiskusi, melakukan eksplorasi,
observasi, dan mencermati pertanyaan-pertanyaan terhadap masalah
untuk memilih satu permasalahan yang akan dikaji secara cermat; (3)
mengemukakan hasil diskusi bersama melalui perwakilan anggot
kelompok yang dipilih secara acak untuk melaporkan atau presentasi
hasil ke seluruh teman di kelas,

Pengembangan panduan guru dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada panduan guru: (1) informasi
tentang tiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di
depen kelas; (2) informasi diskusi yang dilakukan kelompok dan
menyajikan kemungkinan solusi yang harus disajikan oleh kelompok; (3
menyajikan aturan jumlah kelompok  yang harus presentasi yaitu: seluruh
perwaklan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya atau perwakilan
!':elumpolll yang dipilih secara acak untuk mempresentasikannys; ({)
informasi tentang pemberian penghargaan dan diberikan pada kelompok
yang dapat menuntaskan hasil diskusi serta jawaban kegiatan dengan baik
(9) informsi tentang pemberian kuis secara individual,

2. Model Pembelajaran Inkuiri
Tabel 5, Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri

_Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa -~
Fase] Guru menyajikan Mendengarkan
Observasi untuk  kejadian-kejadian atau penyajian guru untuk
Menemukan  fenomena yang menemukan masalah
_Masalah memungkinkan siswa__dalam observasi awal_ |
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Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
menemukan masalah
Fase2 Guru  mem siswa Merumuskan masalah
Merumuskan merumuskan masalah tan
masalah tian berdasarkan asarkan kejadian
jadian dan fenomena yang dan fenomena yang
disajikan disajikan
Fase 3 guru membimbing siswa Mengajukan hipotesis
Mengajukan untuk mengajukan hipotesis hmp mi:r,a]ah
hipotesis terhadap  masalah  yang yang dirumuskan
dirumuskannya
Fase 4 Guru membimbing siswa Merencanakan
Merencanakan  untuk merencanakan pemecahan masalah,
pemecahan pemecahan masalah, menyiapkan alat dan
masalah(melaluyi membantu menyiapkan alat bahan yang
eksperimen atau dan bahan yang diperlukan diperlukan
cara lain) dan menyusun prosedur kerja
yang tepat
Fase 5 Selama siswa bekerja, guru Melakukan
Melaksanakan ~ membimbing dan  eksperimen
eksperimen memfasilitasi
(atau cara
pemecahan
masalah  yang
_lain
fda;eaiuk Guru membantu  siswa Melakukan
an melakukan pengamatan pmﬁ\aian ten
pengamatan dan tentang hal-hal yang penting hal-hal yang pent?nE
pengumpulan  dan membantu mengumpulkan dan
data mengumpulkan dan mengorganisasikan
e _mengorganisasi data data
ase Guru  membantu  siswa M data
Analisis data isis data supaya supaya menemukan
Y menemukan suatu konsep suatu konsep
ase Guru membimbing siswa Mengambil
Penarikan mengambil kgilnp-nzlnn kesimpulan
kesimpulan atau berdasarkan  data  dan berdasarkan data dan
penemuan menemukan sendiri ko menemukan sendiri
yang ingin ditanamkan konsep yang di
jadikan permasalahan
Pengembangan buku dengan menggunakan model pembelajaran

lrlkum pada buku ajar: (1) tahap orientasi dijabarkan tujuan dan judul
aktivitas untuk mengetahui apa yang akan dipelajari dan hasil apa yang
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dicapai dalam mempelajarinya, penyajian materi disertaj contoh-cont
konkrit; (2) tahap kerja kelompok ~dalam bentuk penyajian tugas-tgy
kelompok untuk memecahkan masalah atau mengidentifikasi suatu topi
Tugas kelompok dapat diberikan dalam bentuk penelitian atau eksperimg,
untuk mendiskusikan tentang rumusan masalah, rumusan hipokes
merancang eksperimen untuk menguji hipotesis, menganalisis data da
menyimpulkan dalam seting kelompok; (3) mengemukakan hasil diskyg
bersama melalui perwakilan anggota kelompok yang dipilih secara ac
untuk melaporkan atau presentasi hasil ke seluruh teman dj kelas,

Pengembangan panduan guru dengan menggunakan mode
inkuiri pada panduan guru: (1) informasi tentang tiap perwakili
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas; (2) informag
diskusi yang dilakukan kelompok dan menyajikan kemungkinan solus;
yang harus dissjikan oleh kelompok; (3) menyajikan aturan jumiah
kelompok  yang harus presentasi yaitu: seluruh perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya atau perwakilan kelompok yang
dipilih secara acak untuk mempresentasikannya.

C Tinjauan tentang Pengembangan Bahan Ajar Integrasi Model
Pembelajaran dengan Four-D Model

Buku teks (yang sering juga disebut buku ajar) adalah buku
Gpergurakan untuk memelajari atau mendalarhi suatu Jg
pengetzhuan, ilmu, teknologi, dan seni sehingga mengandung penyajian
asas-aszs tentang subjek tersebut termasuk karya-karya ilmiah (scientifi
dan kepanditan (scholarly, lteracy) yang terkait, Oleh karena ifu sebush
buku dapat dikatakan merupakan sebuah buky ajar jika secara utuh
memaparkan materi tentang pengetahuan atay suaty disiplin atau mata |
#jaran ymgltl:rdapa,tdlllm kurikulum (Rifa'i, 2008). |

Isi buku ajar harus  sesyaj '

3 *njang secara jelas sesuai dengan peringk!
g?‘d‘d'l“" (kelas, sekolah, tingkat, angkatan, program studi) yang sengdj?
peruntukkan saat penyusunannya. Oleh karena ity, untuk memudahkan

penggunaannya penerbitan sebuah buku ajar terutama di sekolah
“dakalanya dilakukan secara berjilidjiid *selaras dengan jenjang
gratannya,

: Pengetahuan atau ilmu yang disajikan dalam sebuah buku ajali
dibangun secara bertahap melalui pemaparan sejumlah konsep sesuai
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dengan peta atau pohon konsep keilmuwan terkai
u:.m}?ajikan materinya, segi didaklik dan paed}:;;ggl E]:E Ei:::
diperhatikan, sehingga buku ajar sering dilengkapi dengan indikasi atau
penjelasan tentang tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran
khusus mata ajarannya seperti yang dikehendaki kurikulum. Masih ada
kaitannya dengan pembelajaran, buku ajar adakalanya menyertakan pula
instrumen evaluasi diri untuk mengukur kemajuan belajar siswa untuk
memahami dan menguasai materi yang bersangkutan. Instrumen tersebut
umumnya disajikan dalam bentuk tugas, pertanyaan tes, ulangan, ujian,
lembar-lembar kerja, atau bentuk-bentuk lainnya lagi. Selain itu buku ajar
sering melampirkan glosarium untuk menjelaskan arti istilah-istilah
khusus yang dipergunakan dan menyertakan sejumlah bibliografi untuk
dibaca lebih lanjut oleh mereka yang ingin lebih mendalami topik-topik
tertentu yang diminatinya (Rifai, 2008).
Thiagarajan & Semmel (1974: 5) mengajukan model pengembangan
bahan ajar yang terdiri dari empat tahap yang disebut Four-D Model
(Model 4-D). Empat tahap tersebut adalah define, design, develop, and
disseminate (Tbrahim, 2003).
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Gambar 1. Bagan alir pengembangan bahan ajar
(diadaptasi dari [brahim, 2003:4)
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D. Hasil Pengembangan

Berdasarkan kompetensi-kompetensi yang ditagih pada Sk, 5K,
dan KD maka dikembangkan tujuan pembelajaran yang dipergunakan
sebagai acuan mengembangkan bahan ajar terutama proses pembelajaran
yang akan dipergunakan dalam mengoperasionalkan aktivitas dalam
bahan ajar dengan mengintegrasikan model pembelajaran. Mode]
pembelajaran yang terpilih dalam aktivitas pembelajaran mengkonstruksj
disesuaikan dengan karakteristik materinya. Berikut Tabel 6 kaitan antarz |
materi, tujuan yang telah dikembangkan, tugas dan model pembelajaran
terpilih untuk mengoperasionalkan aktivitas pembelajaran.

Tabel 6. Keterkaitan antara Materi, Tujuan, dan Model Pembelajaran
Bab1 =i

Materi Biologi Sebagai Ilmu, karakteristk materinya

terdefinisikan dengan jelas dalam bentuk perumusan

ide, penjelasan terperinci, dan dapat dilakukan aktivitas

pengamatan maupun percobaan.

Tujuan 1. Menjelaskan karakteristik biologi sebagai ilmu

2. Menjelaskan keterkaitan biologi dengan metode ilmiah |

Tugas 1. Menerapkan metode ilmiah dalam pengamatan asal
usul kehidupan |

2 Menggunakan kunci dikotomi 1

3. Mengetahui cara merumuskan hipotesis ,

4 Mendeskripsikan cara menggunakan penalaran|
induktif '

9. Merancang eksperimen yang terkontrol

Model Kooperatif tipe Think Pair Share (tugas 1, 2, dan 4)

Pembelajaran | Kooperatif tipe Jigsaw (tugas 3)

Te:l;piiih Inkuiri (Tugas 5)

Bab2

Materi Keragaman Tingkat Organisasi, karakteristik materiny2 |
terdefinisikan dengan jelas dalam bentuk perumusan
ide, studi terapan, dan proyek-proyek studi -ﬂi!]'lﬁ::
menekankan pada penguasaan,  analisis,

mensisntesis kan informasi dalam upaya memecahkan
masalah, W
Tujuan Mendeskripsikan objek dan permasalahan biologi padil
tingkat organisasi kehidupan (molekul, sel, jaringan
organ, sistem organ, individu, populasi, komunitas |
ekosistem, dan bioma) ‘

Tugas 1. Membuat laporan hasil penelitian pergerakan moIel_:_Juﬂ
air
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2. Mendeskripsikan bentuk se|
M ur populasi penduduk
4. Membuat laporan penelitian hasil analisis dari suatu
permasalahan tentang hubungan perkembangbiakan
ulat bulu yang sangat cepat
Model tif ﬁPE Gﬂ]lfp' IHWSE'IEHﬁEH
Pembelajaran | Kooperatif tipe STAD (Tugas 2 dan 4)
Terpilih Kooperatif tipe Think Pair Share
Bab 3
Materi Virus, karakteristik materinya terdefinisikan dengan
jelas dalam bentuk usan ide,  penjelasan
terperinci, studi terapan, dan proyek-proyek studi
dengan menekankan pada penguasaan, analisis, dan
mensisntesis kan informasi dalam upaya memecahkan
masalah. _
Tujuan 1. Mengidentifikasi karakteristik Virus
2.Mengidentifikasi jenis-jenis Virus
3. Mendeskripsikan cara Virus bereplikasi
4. Mendeskripsikan peran Virus dalam kehidupan
Tugas 1. Mendeskripsikan ukuran Virus dalam Satuan
Internasional (SI)
2. Mendeskripsikan bentuk Virus melalui model
3. Menganalisis informasi tentang jenis, pejala, dan masa
inkubasi Virus penyebab penyakit
4, Membuat laporan penelitian hasil analisis dari suatu
Wﬂahan tentang hubungan ulat grayak dengan
5, Mmdeﬁsfh'ipsikan Virus dan penyakit flu bu
Model Kooperatif tipe Think Pair Share 1dan3
Pembelajaran | Kooperatif tipe STAD (Tugas E}Hugas :I
Terpilih Kooperatif tipe Group Investigation (Tugas 4)
Kooperatif tipe Jigsaw (Tugas 5)
Bab 4 ~
Materi Eubacteria dan Archaebacteria, karakteristik materinya
terdefinisikan dengan jelas dalam bentuk perumusan
ide, dan dapat dilakukan aktivitas pengamatan maupun
: “percobaan.
Tujuan 1. Menunjukkan ciri-ciri, struktur, dan replikasi bakteri
2. Merangkum informasi dan memberi contoh bakteri
ang bermanfaat dan membahayakan
3.Melakukan pengamatan serta melaporkan hasilnya,
baik secara lisan maupun tulisan tentang pemanfaatan
- bakteri dalam pengolahan makanan J
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4.Mendesain  percobaan  pengontrolan pertumbup
bakteri 4

Tugas

1. Mendeskripsikan prokariotik  pay!
minuman

2. Mengetahui bentuk-bentuk bakteri

% M;nﬁeukrlpsikan penyakit yang disebabkan olg
bakteri .

4. Mengetahui cara mencegah pertumbuhan bakteri

organisme

Model
Pembelajaran
Terpilih

5, Mengetahui lokasi ditemukannya bakteri
Koaperatif tipe STAD (Tugas 1 dan 2)
ngaﬁf H; Think Pair Share (Tugas 3) |

Inkuiri (Tugas 4 dan 5) N

Bab 5

Materi

Profista, karakleristik materinya terdefinisikan dengay
jelas dalam bentuk ' perumusan ide,  penjelasan
terperinci, studi terapan, dan proyek-proyek studi |
dengan menekankan pada penguasaan, analisis, dan
mensisntesis kan informasi dalam upaya memecahkan

masalah.

Tujuan

1. Mendeskripsikan ciriciri umum  dalam kingdom |
Protista _
2. Membandingkan Protista dengan makhluk hidup
IMmganahsmaiMfa siklus hidup anggota Protista

isis siklus hidup an _
iMﬂigamﬁ.'iiE peranan PPrnI:',sm dalam kehidupan

1. Menemukan alasan mengapa bentuk Protista disebut
mirip dengan hewan, tumhuhgn, dan jamur?
2 Mengetzhui penyakit yang disebabkan oleh
Anopeles * b
3 Mendeskripsikan reproduksi ~aseksual ~Amoeba
berdasarkan gambar
4 Mengetahui habitat Paramaecium _ _
5.Menganalisis peristiwa nyata dalam kehidupan
sehari-hari, terkait dengan fenomena “Red Tide"
6.Melskukan pengamatan terhadap ciriciri alga
makoskopis dilingkungan sekitar
7.Mendeskripsikan ciri-ciri hewan atau tumbuhan
. melalui awetan basah
- ristiwa nyata dal i
H]llnhuL tgrk;l"et dengan rEl'l]FUml!m ,,;':; mf:hliﬁpan
% Menganalisis peristiwa nyata dalam ke id

nyamuk

e

sehari-hari terkait den " . apan
tanaman kentang, RPN e Rlip Pada
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[ Model Kooperatif tipe Think Pair Share (Tugas 1, 2, 3, 5,7, 8, dan
Pembelajaran 9[3
Terpilih ooperatif tipe Group Investigation (Tugas 4)
i Kooperatif tipe STAD (Tugas 6)
Bab 6
“Materi Fungi, karakteristik materinya terdefinisikan dengan
jelas dalam bentuk perumusan ide,  penjelasan
terperinci, studi terapan, dan proyek-proyek studi
dengan menekankan pada asaan, analisis, dan
| mensisntesis kan informasi dalam upaya memecahkan
2 masalah.
Tujuan 1. Menjelaskan struktur dan ciri-ciri jamur
2.Merumuskan masalah autentik berdasarkan kasus
Kegiatan
J.Merencanakan dan melakukan kegiatan serta
melaporkan hasilnya
4. Mengelompokkan jamur berdasarkan divisinya
5. Menganalisis peranan fungi dalam kehidupan
Tugas 1. Membuat laporan penelitian hasil analisis dari suatu
permasalahan tentang hubungan fungi dengan
kematian un
2, Mmdeskﬂpsﬁu ciri-ciri dan struktur jamur
3. Membuat laporan penelitian hasil analisis dari suaty
permasalahan tentang penyakit yang disebabkan oleh
jamur
4, Mendeskripsikan siklus Ascomycota berdasarkan
r i
5, ﬁengelahui bahwa fermentasi menghasilkan CO2
6.Mendeskripsikan  siklus  hidup Basidiomycota
berdasarkan gambar
7.Mengamati ciri berbagai jenis jamur di sekitar
lingkungan )
Model 1, Kooperatif tipe Group Investigation (Tugas 1 dan 3)
Pembelajaran | 2. Kooperatif tipe STAD {Tupas 2 dan 5)
Terpilih 3. Kooperatif tipe Think Pair Share (Tugas 4, 6, dan 7)
Tabel 7, Sintaks Integrasi Model Kooperatif Tipe TPS dalam Bahan Ajar
Fase Perilaku Belajar Siswa (Buku Ajar)
Fase Tahap orientasi dijabarkan tujuan dan judul
Menyampaikan aktivitas untuk mengetahui apa yang akan
tujuan dan | dipelajari dan hasil apa yang dicapai dalam
memotivasi siswa mempelajarinya, penyajian materi  disertai
contoh-contoh konkrit.
| Fase 2 Tahap memikirkan masalah atau menyelesaikan
Seminar Nasional Biologi 2018 (IP2B 11) 4

Dipindai dengan CamScanner



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Unsenst ey by g

| Menyajikan informasi

masalah secara mandiri dalam bentuk _penyajan
iugas-mias untuk memecahkan ma.sm alay
menerapkan  konsep yang dipelajari at
mencermati pertanyaan-pertanyaan, |

Fase 3

Mengorganisasi siswa
ke dalam kelompok
belajar (berpasangan)

Tahap bekerja secara kelompok dengan cap
berpasangan untuk melakukan aktivitas berbag
jawaban atau bertukar ide berdasarkan pendapy
masing-masing. Pada akhir diskusi teragi
kesepakatan pendapat bersama.

Fase 4
Membimbing

kelompok bekerja dan
belajar

Mengemukakan hasil diskusi bersama pasanga
dalam bentuk laporan atau presentasi hasil k|
seluruh teman di kelas,

Perilaku Pembelajaran Guru (Panduan Guru)

Fase 5
Evaluasi

3. Menyajikan aturan jumlah kelompok }fang;

4. Menginformasikan  tentang,

1. Menginformasikan tentang tiap pasangan|
kelompok mempresentasikan hasil diskusiny;
di depan kelas, |

2. Menginformasikan diskusi yang dilakukan

kelompok dan menyajikan kemungkinan
solusi yang harus disajikan oleh pasangan
kelompok.

harus presentasi yaitu: jika seperempat jumia
pasangan telah presentasi maka aktivits
presentasi dianggap selesai. |
pemberian
E:!ngha:gaian dan diberikan pada pasang®

ompok yang daiat menuntaskan hasi

diskusi serta jawaban kegiatan dengan baik.

Tabel 8, Sintaks Integrasi Model Kooperatif Tipe STAD dalam Bahan Ajar

Fase Perilaku Belajar Siswa (Buku Ajar) _
Fase 1 Tahap orientasi dijabarkan tujuan dan judul
Penyajian ~ materi | aktivitas untuk mengetahui apa yang aka
pelajaran dipelajari dan hasil apa yang dicapai dalam

mempelajarinya, penyajian materi diserta

contoh-contoh konkrit. E
Fase 2 Tahap kerja kelompok, tugas kelompok daps!
Pembentukan diberlkan dengan berbagai cara seper
kelompok berdiskusi, melakukan eksplorasi, observasi, dan
Fase 3 mencermati  pertanyaan-pertanyaan terhadsp|
Diskusi masalah untuk memilih satu permasalahan yang)
Seminar Nasional Biologi 2018 (1P28 11 i ¥
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Perilaku Belajar Siswa (Buku Ajar)

Pemberian kuis dan | pe

[ Fase

Fase 4 akan dikaji secara cermat.

Publikasi

Fase 5 Mengemukakan hasil diskusi bersama melalui

rwakilan anggota kelompok yang dipilih secara

0 acak untuk melaporkan atau presentasi hasil ke
E;E:ME“ seluruh teman dlﬂ:eiu.
Evaluasi
Fase 7
Kesimpulan
Fase Perilaku Pembelajaran Guru (Panduan Guru)
| Fase5 1. Menginformasikan tentang tiap perwakilan
Evaluasi kelompok mempresentasikan hasil diskusinya

di depan kelas

2. Menginformasikan diskusi yang dilakukan
kelompok dan menyajikan kemungkinan
solusi yang harus disajikan oleh kelompok

3. Menyajikan aturan jumlah kelompok yang
harus presentasi yaitu: seluruh perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
atau perwakilan kelompok yang dipilih secara
acak untuk mempresentasikannya

4. Menginformasikan  tentang  pemberian
penghargaan dan diberikan pada kelompok
yang dapat menuntaskan hasil diskusi serta
jawaban kegiatan dengan baik

5. Menginformasikan tentang pemberian kuis
secara individual.

Tabel 9. Sintaks Integrasi Model Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Bahan Ajar

Fase Perilaku Belajar Siswa (Buku Ajar)

Fase 1 Tahap orientasi dijabarkan tujuan dan judul

Menyampaikan aktivitas untuk mengetahui apa yang akan

tujuan dan | dipelajari dan hasil apa yang dicapai dalam

memotivasi siswa mempelajarinya, penyajian materi disertai
contoh-contoh konkrit.

Fase 2 Tahap kerja kelompok “Asal” dalam bentuk

Menyajikan informasi | penyajian = tugas-tugas  kelompok  untuk
memecahkan masalah, atau menerapkan konsep
yang dipelajari, Tugas kelompok dapat diberikan
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[ Fase Perilaku Belajar Siswa (Buku Ajar)

B dengan berbagai cara seperti berdiskusi,]
melakukan eksplorasi, observasi, dan mencermati
pertanyaan-pertanyaan terhadap masalah untuk

ilih satu permasalahan yang akan dikaji
secara cermat.
Fase 3 Tahap bekerja secara kelompok”Ahli" yang telah|
Mengorganisasi siswa | spesifik memilih permasalahan yang sama
ke dalam kelompok | dengan cara berkelompok sesuai keahliannya
belajar untuk melakukan aktivitas berbagi jawaban atau
bertukar  ide  berdasarkan  pendapat
masing-masing. Pada akhir diskusi terjadi
kesepakatan pendapat bersama.
Fase d Mengemukakan hasil diskusi bersama pasangan|
Membimbing dalam bentuk laporan atau presentasi hasil ke
kelompok bekerja dan | seluruh teman di kelas. .
belajar :
Fase5 Mengemukakan hasil diskusi bersama kelompok|
Evaluasi ahli untuk dibagikan kepada anggota dalam!
kelompok asal.
Fase b Kelompok asal mempresentasikan  hag]
Memberikan diskusinya melalui perwakilan anggota kelompok
penghargaan yang dipilih secara acak untuk melaporkan atay
presentasi hasil ke seluruh teman di kelas,
Fase Perilaku Pembelajaran Guru (Panduan Guru) ||
Fase5 1. Menginformasikan tentang Hap perwakilan
Evaluasi kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
di depan kelas.

2. Menginformasikan diskusi yang dilakukan
kelompok dan menyajikan kemungkinan
solusi yang harus disajikan oleh kelompok;

3. Menyajikan aturan jumlah kelompok yang
harus presentasi yaitu: seluruh perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
atau perwakilan kelompok yang dipilih secara
acak untuk mempresentasikannya,

Fase b Menginformasikan tentang ‘

Memberikan penghargaan dan diberikan pada  kelompok

penghargaan yang dapat menuntaskan hasil diskusi serta
jawaban kegiatan dengan baik. ]

Tabel 10. Sintaks Integrasi Model Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok

dalam Bahan Ajar

| Fase | Perilaku Belajar Siswa (Buku Ajar) |
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“Fase Perilaku Belajar Siswa (Buku Ajar)

“Fasel Tahap orientasi dijabarkan tujuan dan judul
Mmgtdenliﬁkm aktivitas untuk mengetahui apa yang akan
Topik dan ﬁpﬂl::!ei": dan hesil apa yang dicapai diim

rganisasikan | mempelajarinya, penyajian  materi tai
Iﬁ{ﬂm contoh-contoh konkrit.

"Fase2 Tahap kerja kelompok dalam bentuk penyajian
Merencanakan Tugas | tugas-tugas  kelompok untuk  memecahkan
Fase 3 masalah atau mengidentifikasi suatu topik. Tugas
Melaksanakan kelompok dapat diberikan dalam bentuk

| Investigasi penelitian atau eksperimen untuk mendiskusikan

tentang rumusan masalah, rumusan hipotesis,
merancang eksperimen untuk menguji hipotesis,
menganalisis data, dan menyimpulkan dalam
seting kelompok.

- Fased
| Menyiapkan Laporan

| Akhir Mengemukakan hasil diskusi bersama melalui
Fase5 perwakilan anggota kelompok yang dipilih secara
Mempresentasikan | acak untuk melaporkan atau presentasi hasil ke
Laporan Akhir seluruh teman di kelas.
Fase6
Evaluasi
Fase Perilaku Pembelajaran Guru (Panduan Guru)
Fase5 1. Menginformasikan tentang tiap perwakilan
Evaluasi kelompok mempresentasikan hasil

diskusinya di depan kelas

2. Menginformasikan diskusi yang dilakukan
kelompok dan menyajikan kemungkinan
solusi yang harus disajikan oleh kelompok

3. Menyajikan aturan jumlah kelompok yang
harus presentasi yaitu: seluruh perwakilan
kelompok mempresentasikan ~ hasil
diskusinya atau perwakilan kelompok yang
dipilih secara acak untuk

mempresentasikannya
4. Menginformasikan tentang  pemberian
penghargaan dan diberikan pada kelompok
yang dapat menuntaskan hasil diskusi serta
jawaban kegiatan dengan baik.
Tabel 11. Sintaks Integrasi Model Kooperatif Tipe Inkuiri dalam Bahan Ajar
Fase Perilaku Belajar Siswa (Buku Ajar)
Fase 1 Tahap orientasi dijabarkan tujuan dan judul
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Fase Perilaku Belajar Siswa (Buku Ajar)
Observasi untuk | aktvitas untuk mengetahui apa F“‘E_?E
menemukan masalah | dipelajari dan hasil apa yang dicapai daly,

mempelajarinya, penyajian materi di;u_n{‘
contoh-contoh konkrit .
Fase 2
Merumuskan masalah
Fase3
Mengajukan hipotesis
Fase 4
Merencanakan
rru;asnﬁ;nnelalui Tahap kerja kelompok dalam bentuk penyajia
eksperimen atau cara | tugas-tugas  kelompok untuk memecahks
[ajl-ge masalah atau mengidentifikasi suatu topik . Tugs
Fase 5 kelompok dapat diberikan dalam bent
Melaksanakan penelitian atau eksperimen untuk mendiskusiks

tentang rumusan masalah, rumusan hipotest
merancang eksperimen untuk menguji hipotes.
menganalisis data, dan menyimpulkan dalz
seting kelompok;

Fase b
Melakukan
pengamatan dan
pengumpulan data
Fase7

| Analisis data ‘
Fase 8 M hasil diskusi bersama melals
Penarikan kesimpulan | perwakilan anggota kelompok yang dipilih seca!
atau penemuan acak untuk melaporkan atau presentasi hasil ¥

seluruh teman di kelas. =

Fase Perilaku Pembelajaran Gurui(Panduan Gury) .,
Fase 5 _ 1. Menginformasikan tentang tap P-Eﬂ‘-’ﬂl":‘h'
Evaluasi kelompok mempresentasikan hasil diskusitf

di depan kelas;

2. Menginformasikan diskusi yang dﬂa.h}kﬂl
kelompok dan menyajikan kemungkin
solusi yang harus disajikan oleh kelompok;

3. Menyajikan aturan jumlah kelompok y&

harus presentasi yaitu: seluruh perwaki®
kelompok mempresentasikan hasil diskusin*
atau perwakilan kelompok yang dipilih sec#*
acak untuk mempresentasikannya. !
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Pengembangan bahan ajar integrasi model pembelajaran polanya
didasarkan pada kekuatan yang dimiliki oleh teori konatruktivis yaitu,
pemahaman konsep yang mendalam dikembangkan melalui pengalaman
belajar otentik yang bermakna, guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
untuk mendorong aktivitas berpikimya, Kekuatan model pembelajaran
kooperatif yaitu, siswa lebih mudah menemukan dan memahami
konsep-konsep yang sulit apabila mereka saling mendiskusikan
masalah-masalah  tersebut dengan temannya. Kekuatan model
pembelajaran inkuiri yaitu, siswa secara maksimal mencari dan
menyelidiki sesuatu secara sistematis, kritis, logis, analitis untuk
merumuskan  sendirl  penemuannya  dengan  percaya  diri.
Kekuatan-kekuatan tersebut disintesis ke dalam bahan ajar dalam aktivitas
mengkonstruksi berdasarkan karakteristik materi. Model pembelajaran
inovatif dalam bahan ajar merupakan perpaduan aktivitas atau perilaku
siswa dan guru dalam menggunakan bahan ajar, seperti yang dijelaskan
padaGambar2.berkut

t:hap Uriemiasi: Mengenali Judul dan Tujuan Keyiatan

Tohap Kerja Kelompok: Mengenali Bentuk Tupas-ugas Kelompok
untuk Memevahkan Msulah i Identiffkasi Topik

Toman di Kelas

- Tutup Fvaluast: Mengemukokan
.,imh“ﬂhﬁw:_] - il Diskus! hersarmes ke seluruh

Gambar 2. Pola Perpaduan Model Pembelajaran dengan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar integrasi model pembelajaran polanya
didasarkan pada kekuatan yang dimiliki oleh teori konstruktivis yaitu,
pemahaman konsep yang mendalam dikembangkan melalui pengalaman
belajar otentik yang bermakna, guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
untuk mendorong aktivitas berpikirnya. Kekuatan model pembelajaran
kooperatif yaitu, siswa lebih mudah menemukan dan memahami
konsep-konsep yang sulit apabila mereka saling mendiskusikan
masalah-masalah  tersebut dengan temannya. Kekuatan model
pembelajaran inkuiri yaitu, siswa secara maksimal mencari dan
menyelidiki sesuatu secara sistematis, kritis, logis, anmalitis untuk
merumuskan  sendii  penemuannya  dengan  percaya  dirl
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Kekuatan-kekuatan tersebut disintesis ke dalam bahan ajar dalam aktiviy,
mengkonstruksi berdasarkan karakteristik materi. Model pembelajaray
inovatif dalam bahan ajar merupakan perpaduan aktivitas atau perilaky
siswa dan guru dalam menggunakan bahan ajar, seperti yang dijelaskay
pada Gambar 3 berikut.

"Fahap Orwntasi: Memgenali Judul dan Tujuan Kegratan

Lahap Kerpa Kelompok; Mengenali Bentuk 'i'ugmr_{ugm K ehompok
ik Memeeahkan Mwloh gla tifikasi Topik

Depantau don Tahop Evaluasi: Mengemukakan

difasilitasa okeh Car Hisxil Disknsi bersama ke selimib
Townan oli Kelas

=

Gambar 3, Pola Perpaduan Model Pembelajaran dengan Bahan Ajar

E. Kesimpulan

1. Hasil penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa bahan
ajar biologi di SMA untuk Semester] di Kelas X yang dapat diselesaikan
dengan baik. Hasil uji validitas oleh ahli, guru, calon guru dan juga
siswa sangat layak digunakan sebagai bahan ajar di kelas. Bahan ajar ini
dapat dipergunakan untuk memelajari atau mendalami suatu subjek
pengetahuan, ilmu, teknologi, dan seni sehingga mengandung
penyajian asas-asas tentang subjek tersebut termasuk karya-karya
ilmiah (scientific) dan literasi

2 Hasil ini menunjukkan bahwa dari sisi penelitian dan pengembangan
model 4-D dapat digunakan untuk menghasilkan sebuah model
pengembangan bahan ajar yang optimal jika pada proses
pengembangan tersebut dilakukan pengadaptasian yaitu, pada tahap
define dlbfrﬂ'lsl dengan melakukan penelitian survei dan pada tahap
develop dilakukan ujicoba atau implementasi produk dalam kurun
ﬁ:::ansjiﬁ;;mmnlm kialf:val pelajaran (satu semester) dengan

antara n roduk hasi '
dan kelas yang sesuai dengan kgendmiym AR |

3. Bahan ajar biologi SMA Kelas X Semester 1 yang dikembangkan bagi |
siswa dan guru terdiri dari buku ajar (cetak) dan panduan guru (cetak). ‘
Buku ajar memiliki pola penulisan tertentu (mengintegrasikan model
pembelajaran inovatif). Buku ajar biologi SMA ini berisj Materj yang
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diperlukan siswa SMA beserta proses belajamyn. Tingkal keterbacaan
dan validitas buku ajar sangat tinggi

4. Panduan guru memiliki pola mendeskripsikan model-model inovatif
dan dilengkapi dengan cara memanajemen buku ajar. Panduan guru
memiliki urutan sajian Bab | yang berisi tentang tinjauan umum
pembelajaran  biologi dalam kurikulum, Bab 1 berisi tentang
Model-model pembelajaran dalam bahan ajar biologi SMA Semester 1.
Validitas panduan guru sangat tinggi.

5. Keunggulan buku ajar ini adalah materi dapat menambah pengetahuan
siswa baik individu maupun kelompok, tidak membosankan dalam
membacanya, membantu siswa belajar secara mandiri, meningkatkan
prestasi, dan meningkatkan pemahaman. Keunggulan panduan guru
yaitu memudahkan kinerja guru dalam menyiapkan materi, pemberian
tugas, pemilihan model pembelajaran, acuan pengembangan silabus
dan RPP, memvasilitasi siswa menumbuhkan sikap ilmiah, dan
mengembangkan media.

6. Bahan ajar integrasi model pembelajaran inovatif merupakan salah satu
media pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa SMA, dimana
mereka telah memasuki fase perkembangan berpikir operasional formal.
Pada tahap perkembangan ini siswa sudah dapat berpikir secara
abstrak dan mandiri dalam belajar, juga menurut  Piaget,
perkembangan kognitif sebagian besar bergantung seberapa jauh anak
memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan lingkungan, untuk itu guru
perlu  menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
siswa-siswanya dan membantu siswa menghubungkan antara apa yang
sudah diketahui siswa dengan apa yang sedang dan akan dipelajari.
Prinsip-prinsip  Piaget dalam pengajaran diterapkan dalam
program-program yang menekankan pembelajaran melalui penemuan
dan pengalaman-pengalaman nyata dan pemanipulasian alat, bahan,
atau media belajar yang lain serta peranan guru sebagai fasilitator yang
mempersiapkan lingkungan dan memungkinkan siswa dapat
memperoleh berbagai pengalaman belajar.

7. Pengembangan bahan ajar integrasi model pembelajaran polanya
didasarkan pada kekuatan yang dimiliki oleh teori konstruktivis yaitu,
pemahaman konsep yang mendalam dikembangkan melalui
pengalaman belajar otentik yang bermakna, guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa untuk mendorong aktivitas berpikimya.
Kekuatan model pembelajaran kooperatif yaitu, siswa lebih mudah
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka
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saling mendiskusikan masaiah—masallah tersebut dengan temannys,
Kekuatan model pembelajaran inkuiri yaitu, siswa secara maksima]
mencari dan menyelidiki sesuatu secara sistematis, kritls, logls, analitly
untuk merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya dirf, |
Kekuatan-kekuatan tersebut disintesis ke dalam bahdn sjar dalam |
aktivitas mengkorstruksi berdasarkan Karakteristk mater. Model |
pembelajaran inovatif dalam bahan ajar merupakan perpaduan |
aktivitas atau perilaku siswa dan guru dalam menggunakan bahan ajar, |

8, Pola pengembangan bahan ajar integrasi model pembelajaran |
pengembangannya mendasarkan pada kekuatan yang dimiliki oleh
teori konstruktivis, model pembelajaran kooperatif, model
pembelajaran inkuiri dan disintesis ke dalam bahan ajar menghasilkan
tiga tahapan aktivitas yaitu tahap orientasi, tahap kerja I'xelumpok, dan
tahap evaluasi. Pola pengembangan seperti ini mengdcu pada teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa lingkungan pembelajaran
konstruktivis mengutamakan dan memfasilitasi peran aktf siswa,
Lingkungan pembelajaran konstruktivis - mengubah fokus dari
penyebaran informasi oleh guru, yang mendorong peran pasif siswa,
menuju otonomi dan refleksi siswa, yang mendorong peran aktif siswa.
Strategi-strategi pembelajaran aktif menganjurkan aktivitas-aktivitas
pembelajaran yang di dalamnya siswa diberikan otonomi kontrol yang
luss untuk  mengarahkan  aktivitas-aktivitas  pembelajaran
Aktivitas-aktivitas pembelajaran aktif meliputi pemecahan nmsa]a]:;,
belajar dalam bentuk kelompok kecil, pembelajaran kolaboratif, kerja
investigatif, dan kerja eksperensial. |
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